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ABSTRACT 

Molecular gastronomy learning in vocational culinary education requires instructional media that can visually demonstrate 
processing techniques and procedures, enabling students to better understand complex concepts. However, learning resources 
specifically addressing molecular gastronomy remain limited. This study aimed to develop an instructional video on 
molecular gastronomy applied to cendol processing and to evaluate its material quality, media quality, and student 
responses. The study employed a Research and Development (R&D) approach using the ADDIE model, limited to the 
Analysis, Design, and Development phases. The participants consisted of three material experts, three media experts, and 27 
students from SMK Negeri 6 Semarang. Data were collected through material validation sheets, media validation sheets, 
and student response questionnaires using a Likert scale. Quantitative descriptive analysis was conducted based on mean 
scores. The results indicated that the instructional video obtained a mean score of 4.52 from material experts and 4.48 from 
media experts. Student responses yielded a mean score of 4.57. All scores fell within the 4.20–5.00 interval, indicating very 
high feasibility and attractiveness. These findings suggest that the developed instructional video is suitable for supporting 
molecular gastronomy instruction in vocational high schools. Nevertheless, the effectiveness of the media in improving 
student learning outcomes was not examined in this study. 
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ABSTRAK 

Pembelajaran gastronomi molekuler pada pendidikan kejuruan kuliner memerlukan media yang mampu 
menampilkan proses dan teknik pengolahan secara visual sehingga konsep yang bersifat abstrak lebih mudah 
dipahami peserta didik. Namun, ketersediaan media pembelajaran yang secara khusus membahas gastronomi 
molekuler masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video pembelajaran gastronomi 
molekuler pada pengolahan cendol serta menilai kelayakan materi, kelayakan media, dan respons siswa 
terhadap produk yang dikembangkan. Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) 
dengan model ADDIE yang dibatasi pada tahap Analysis, Design, dan Development. Subjek penelitian 
melibatkan tiga ahli materi, tiga ahli media, dan 27 siswa SMK Negeri 6 Semarang. Data diperoleh melalui 
lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli media, serta angket respons siswa menggunakan skala Likert. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif berdasarkan rerata skor penilaian. Hasil validasi 
menunjukkan rerata skor sebesar 4,52 dari ahli materi dan 4,48 dari ahli media. Sementara itu, respons siswa 
memperoleh rerata skor 4,57. Seluruh nilai berada pada rentang 4,20–5,00 yang termasuk kategori sangat 
layak dan sangat menarik. Temuan ini menunjukkan bahwa video pembelajaran yang dikembangkan memiliki 
kualitas yang baik untuk digunakan sebagai media pendukung pembelajaran gastronomi molekuler pada siswa 
SMK. Meskipun demikian, penelitian ini belum mengkaji pengaruh penggunaan media terhadap peningkatan 
hasil belajar peserta didik. 
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PENDAHULUAN  

 Jurusan kuliner ialah program keahlian di Sekolah Menengah Kejuruan dengan orientasi penguasaan 

keterampilan pengolahan dan penyajian makanan sebagai bekal memasuki dunia kerja (Das & Biswas, 

2024; Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20, 2003). Perkembangan industri kuliner berbasis sains 

menuntut pembelajaran di SMK berfokus pada inovasi pengolahan pangan modern, salah satunya 

gastronomi molekuler. Hasil observasi awal melalui guru jurusan kuliner di SMK Negeri 6 Semarang 

menunjukkan bahwa materi gastronomi molekuler belum didukung media visual yang memadai. Guru 

menyatakan kesulitan menjelaskan proses perubahan fisika dan kimia dalam teknik gastronomi molekuler 

karena keterbatasan media demonstrasi dan visualisasi proses. Akibatnya, pembelajaran masih bersifat 

teoritis sehingga siswa mengalami kesulitan memahami tahapan prosedural dan transformasi bahan selama 

praktik. 

 Perkembangan teknologi pendidikan mendorong pemanfaatan media digital dalam pembelajaran 

vokasi (Hasnida et al., 2023; Hemajothi & Jain, 2022; Yusnaini et al., 2025). Media yang dinilai sesuai 

untuk pembelajaran praktik adalah video pembelajaran yang dapat memuat informasi visual dan verbal 

bersamaan sehingga mampu membantu siswa memahami proses dinamis dan prosedural (Heru et al., 

2022). Penemuan terdahulu yaitu media video pada pembelajaran kuliner dapat digunakan secara fleksibel 

dan mendukung pemahaman praktik pengolahan makanan (Azizah et al., 2024; Ridwan et al., 2021). 

Cognitive Theory of Multimedia Learning oleh Mayer (2020) perpaduan audio-visual dapat meringankan 

beban kognitif dan meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep kompleks.  
 Penelitian terbaru menunjukkan bahwa video pembelajaran mempunyai potensi yang mendukung 

pembelajaran keterampilan pada pendidikan vokasi kuliner. Miranti et al., (2026) menyatakan bahwa 

video interaktif yang dirancang berdasarkan Cognitive Load Theory mampu meningkatkan performa kognitif 

dan mendukung motivasi belajar peserta didik pada pendidikan vokasi kuliner. Selain itu, Alfiolita & 

Purwanti, (2024) mengembangkan sumber belajar berbasis video terintegrasi media digital untuk teknik 

pengolahan makanan dasar pada siswa SMK kuliner dan menunjukkan bahwa video dapat mendukung 

pembelajaran keterampilan praktik secara lebih fleksibel. Hasil yang sama pada penelitian Mutiara et al., 

(2024) yang menemukan bahwa video tutorial pada materi food dehydration memperoleh kelayakan tinggi 

berdasarkan ahli materi dan ahli media serta berpotensi meningkatkan hasil belajar mahasiswa pendidikan 

tata boga. Penelitian-penelitian itu berarti bahwa video pembelajaran ialah media yang baik untuk 

memvisualisasikan suatu prosedur dan mendukung penguasaan keterampilan dalam pendidikan vokasi 

kuliner.  

 Salah satu materi yang memerlukan visualisasi kuat adalah gastronomi molekuler, yaitu pendekatan 

pengolahan pangan berbasis prinsip fisika dan kimia yang memodifikasi bahan dan teknik memasak 

melalui proses ilmiah (Manoj J & Venkatraman, 2025). Materi ini termasuk ke dalam pembelajaran fase E 

pada Kurikulum Merdeka untuk SMK kuliner. Namun, penerapan gastronomi molekuler dalam 

pendidikan kuliner di Indonesia masih belum terintegrasi secara sistematis (Sirait & Sarudin, 2025). 

Gastronomi molekuler melibatkan proses fisika dan kimia seperti difusi, pembentukan struktur gel, 

perubahan tekstur, serta interaksi molekuler selama pengolahan pangan (Cakir et al., 2024; Ramesh et al., 

2025). Konsep-konsep tersebut sulit dimengerti jika hanya dijelaskan secara lisan karena siswa perlu 

mengobservasi secara langsung perubahan bentuk dan struktur bahan selama proses pengolahan. 

 Penelitian ini menggunakan teknik spherification, gelification, dan foam yang diaplikasikan pada 

pengolahan cendol. Cendol dipilih karena memiliki komponen cair berupa santan dan gula merah yang 

dapat dimodifikasi melalui ketiga teknik gastronomi molekuler secara bersamaan. Teknik spherification 

diterapkan pada gula merah cair dan santan untuk menghasilkan popping boba, teknik gelification digunakan 

untuk membentuk struktur gel pada komponen cendol, sedangkan teknik foam diterapkan untuk 

menghasilkan busa santan. Selain relevan secara ilmiah, cendol juga merupakan minuman tradisional 

Indonesia yang familiar dengan peserta didik sehingga dapat mendukung pembelajaran kontekstual dan 

pelestarian pangan lokal (Khumaira et al., 2022; Mau et al., 2025). 

 Penelitian ini membuat video pembelajaran dengan materi dasar gastronomi molekuler serta 

memvisualisasikan proses pembuatan cendol biasa dan cendol inovatif berbasis gastronomi molekuler. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan materi, kelayakan media video pembelajaran 

gastronomi molekuler pada pengolahan cendol untuk siswa SMK, serta respons siswa terhadap media 

video.  

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan pengembangan produk pendidikan melalui kerangka ADDIE 

yang dikemukakan oleh Branch (2009). Penelitian hanya pada tahap analysis, design, dan development karena 
penelitian ini berorientasi pada pengembangan produk dan uji kelayakan awal media pembelajaran. Tahap 

implementation dan evaluation belum dilakukan karena keterbatasan waktu penelitian serta belum diarahkan 

pada pengujian efektivitas hasil belajar.  
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Tahap analysis dilakukan melalui identifikasi masalah pembelajaran, analisis kebutuhan media melalui 

kuesioner guru, analisis karakteristik siswa, serta analisis materi gastronomi molekuler sesuai capaian 

pembelajaran fase E Kurikulum Merdeka. Tahap design meliputi penyusunan struktur video, storyboard, 

instrumen penelitian, materi pembelajaran, serta rancangan visual dan audio video. Tahap development 

dilakukan dengan produksi video pembelajaran, validasi ahli materi dan ahli media, revisi produk, serta uji 

respons siswa.  

Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen penilaian ahli materi, instrumen penilaian ahli media, 

dan kuesioner respons peserta didik yang diadaptasi dari instrumen penelitian yang telah digunakan oleh 

(Sahla, 2023; Zahro & Sumadi, 2025). Instrumen tersebut diuji validitas dan uji reliablitas terlebih dahulu. 

Uji validitas isi pada instrumen ahli media menggunakan Aiken’s V yang memperoleh skor 0,86 yang 

berarti sangat valid dan nilai reliabilitas percentage agreement sebesar 95,1% dengan kategori sangat reliabel. 

Sementara itu, instrumen ahli materi memperoleh nilai rata-rata validitas Aiken’s V sebesar 0,87 dengan 

kategori sangat valid dan nilai reliabitas percentage agreement sebesar 95,1 % dengan kategor sangat reliabel. 

Untuk validasi instrumen respon siswa menggunakan validitas pearson product moment dengan skor r hitung 

lebih besar dari r tabel sebesar 0,381 yang dinyakan valid dan nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,88 

dengan kategori reliabel.  

 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi pada Media Video Pembelajaran Gastronomi Molekuler 

No. Aspek  Item Pertanyaan Nomor Soal 
1. Materi Materi pembelajaran telah selaras dengan tuntutan 

kurikulum. 

1 

  
Materi yang termuat telah sesuai pada Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) yang 

ditetapkan. 

2 

  
Informasi dan konsep dalam media pembelajaran 

memiliki tingkat ketepatan yang memadai 

3 

2. Kesesuaian media 

dengan materi 
Penyajian materi mengenai pembuatan cendol 

menggunakan teknik gastronomi molekuler telah sesuai 

dilakukan melalui media video pembelajaran. 

4 

  
Prosedur pembuatan cendol biasa maupun cendol berbasis 

teknik gastronomi molekuler tepat ditampilkan dalam 

bentuk video pembelajaran. 

5 

  
Video pembelajaran yang dibuat dapat dimanfaatkan 

dengan dukungan sarana dan prasarana pembelajaran 

yang tersedia. 

6 

3. Penyajian materi Penyajian materi telah disusun secara sistematis dengan 

urutan yang tepat. 

7 

  
Isi materi pada media pembelajaran bisa dipahami dengan 

jelas oleh peserta didik. 

8 

  
Materi yang disajikan dapat menimbulkan rasa ingin tahu 

dan minat siswa untuk mempelajari lebih lanjut. 

9 

Sumber: (Sahla, 2023; Zahro & Sumadi, 2025)  

 

Lembar observasi validasi ahli  media diambil dari instrumen (Sahla, 2023; Zahro & Sumadi, 

2025) yang telah dikonstruksi.  

 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Madia pada Media Video Pembelajaran Gastronomi Molekuler 

No. Aspek  Item Pertanyaan Nomor Soal 

1. Kualialitas 

tampilan visual 

Ukuran huruf dalam media pembelajaran telah proporsional 1 

  Jenis huruf memiliki tingkat keterbacaan yang baik.  2 

  Perpaduan warna antara teks dan latar belakang telah sesuai 3 

  

Teknik pengambilan gambar dalam video pembelajaran telah 

dilakukan secara sesuai dan mendukung penyampaian 

materi. 

4 

  
Kualitas pencahayaan pada video pembelajaran sudah 

memadai serta mampu menarik perhatian peserta didik. 

5 

2. Audio  Suara narator pada video memiliki tingkat kejelasan yang 6 
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baik.  

  
Penggunaan musik latar dalam video sesuai dan mendukung 

penyajian materi. 

7 

  
Pelafalan dan intonasi yang digunakan dalam penyampaian 

materi terdengar jelas. 

8 

  
Tingkat volume suara narator memungkinkan materi disimak 

dengan baik. 

9 

  
Volume musik latar tidak mengurangi kejelasan suara narator 

selama penyampaian materi. 

10 

3. Kemudahan 

penggunaan 

media 

Video pembelajaran yang dikembangkan mudah diakses dan 

dioperasikan oleh pengguna. 

11 

  
Media video pembelajaran gastronomi molekuler mudah 

digunakan kapan saja 

12 

  
Penggunaan video pembelajaran gastronomi molekuler dapat 

dilakukan dengan lancar tanpa kendala berarti. 

13 

4. Kemanfaatan Video pembelajaran dapat menjadi titik perhatian siswa  14 

  
Video pembelajaran memfasilitasi guru untuk menyajikan 

materi lebih efektif kepada peserta didik.. 

15 

  
Video pembelajaran memudahkan pemahaman siswa 

terhadap materi. 

16 

Sumber: (Sahla, 2023; Zahro & Sumadi, 2025) 

 

Lembar observasi uji keterbacaan atau respon siswa diambil dari instrumen (Sahla, 2023) yang telah 

dikonstruksi. Aspek indikator meliputi penyajian dan tampilan.  

 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Respon Siswa Media Video Pembelajaran Gastronomi Molekuler 

No. Aspek Indikator Item Pertanyaan Nomor Soal 

1. Penyajian Media yang dibuat mudah dioperasikan oleh siswa. 1 

  Materi pada video tersaji secara baik 2 

  Media video bisa dipakai sesuai dengan fasilitas belajar yang 

ada 
3 

  Materi pembuatan cendol biasa dan cendol teknik 

gastronomi molekuler sesuai dengan materi yang dipelajari 
4 

  Materi yang disajikan telah mencakup seluruh aspek yang 

diperlukan dalam pembelajaran. 
5 

  Materi gastronomi molekuler disajikan secara berurutan 6 
  Prosedur pembuatan cendol biasa dan cendol 

teknik gastronomi molekuler disajikan dengan tepat 
7 

  Penyajian cendol biasa dan cendol teknik gastronomi 

molekuler terlihat jelas dalam video pembelajaran 
8 

2. Tampilan Suara narator dalam video terdengar jelas  9 
  Musik latar yang digunakan telah sesuai  10 
  Tingkat volume suara narator memungkinkan materi 

disimak dengan jelas. 
11 

  Volume musik latar tidak mengurangi kejelasan suara 

narator selama video diputar. 
12 

  Jenis huruf yang digunakan pada media memiliki tingkat 

keterbacaan yang baik. 
13 

  Ukuran huruf yang digunakan telah proporsional sehingga 

nyaman untuk dibaca. 
14 

  Pemilihan warna teks pada media mendukung kemudahan 

dalam membaca informasi. 
15 

Sumber: (Sahla, 2023) 

 

Tahap development dengan merealisasikan rancangan media pembelajaran menjadi video yang utuh, 

kemudian melakukan uji validasi menggunakan instrumen uji kelayakan oleh ahli media dan ahli materi 

serta uji keterbacaan atau respon siswa jurusan Kuliner di SMKN 6 Semarang. Objek penelitian ini adalah 
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kelayakan media video pembelajaran materi gastronomi molekuler pada pengolahan cendol. Subjek 

penelitian terdiri atas tiga kelompok, yaitu (1) ahli media yang berjumlah tiga orang dosen dari Jurusan 

Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Semarang; (2) ahli materi yang berjumlah tiga 

orang, terdiri atas dua guru mata pelajaran Dasar-dasar Kuliner SMK Negeri 6 Semarang dan satu praktisi 

food and beverage yang memiliki pengalaman profesional pada pengembangan menu berbasis gastronomi 

molekuler; serta (3) 27 siswa SMK Negeri 6 Semarang. Data yang diperoleh berupa data deskriptif 

kuantitatif dari hasil penilaian lembar validasi ahli dan angket respon siswa. Instrumen untuk penilaian 

ahli madia, ahli materi, dan respon peeserta didik menggunakan skala Likert 1–5 untuk mengukur persepsi 

responden terhadap kelayakan produk. Skala likert merupakan instrumen psikometrik secara umum 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden dalam penelitian (Koo & Yang, 

2025). Data hasil validasi ahli materi, ahli media, dan respon siswa dianalisis menggunakan nilai rerata. 

Penggunaan rerata dalam analisis skala Likert didasarkan pada pendapat (Likert, 1932) yang menyatakan 

bahwa kecenderungan sikap responden dapat direpresentasikan melalui skor numerik. Skor rerata 

diperoleh dengan membagi skor total seluruh jawaban responden dengan hasil perkalian antara jumlah 

responden dan jumlah butir pernyataan. Selanjutnya, nilai rerata dikonversikan ke dalam kategori 

kelayakan berdasarkan interval. Kriteria penilaian dan interval kelayakan untuk ahli materi dan ahi media 

disajikan di Tabel 4. 

 

Tabel 4. Skala Likert dan Interval Kelayakan Ahli Materi dan Ahi Media 

Kriteria Interval Skor penilaian 

5 4,20 – 5,00 Sangat layak 

4 3,40 – 4,19 Layak 

3 2,60 – 3,39 Cukup layak 

2 1,80–2,59 Kurang layak 

1 1,00–1,79 Tidak layak 
Sumber: (Koo & Yang, 2025; Kurniawan et al., 2025) 

 

Pengukuran respons siswa difokuskan pada tingkat ketertarikan dan keterterimaan media 

pembelajaran. Skala Likert yang digunakan dikonversikan ke dalam kategori daya tarik media. Kriteria 

penilaian respons siswa dan interval kategorinya disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Skor dan Interval Kategori Uji Respons Siswa 

Kriteria Interval Skor penilaian 

5 4,20 – 5,00 Sangat menarik 

4 3,40 – 4,19 Menarik 

3 2,60 – 3,39 Cukup menarik 

2 1,80–2,59 Kurang menarik 

1 1,00–1,79 Tidak menarik 
Sumber: (Koo & Yang, 2025; Kurniawan et al., 2025; Nababan et al., 2023) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian difokuskan pada pembuatan media video pembelajaran materi gastronomi molekuler teknik 

speherificatin, gelification dan foam pada pengolahan cendol bagi siswa SMK sebagai produk yang dihasilkan. 

Penelitian memakai model ADDIE yang tahap penelitiannya hanya batas tiga tahapan yaitu ADD 

(analysis, design, dan development). Tahap analysis dilakukan dengan mencari masalah yang akan diangkat 

dalam penelitian, menganalisis kebutuhan media, analisis potensi sebagai pendukung media pembelajaran, 

dan analisis materi. Berdasarkan hasil observasi, studi literatur menyatakan bahwa gastronomi molekuler 

masih belum terintegrasi secara sistematis dalam pendidikan kuliner di Indonesia dan berdasarkan 

kuisioner melalui google form kepada guru jurusan kuliner SMK Negeri 6 Semarang, memerlukan 

rancangan media pembelajaran gastronomi molekuler yang berfokus pada teknik dasar dan mampu 

memvisualisasikan proses pembuatannya. Terdapat potensi penggunaan media digital hal ini didasari oleh 

siswa diperbolehkan membawa handphone ke sekolah. Pada materi yang dibutuhkan adalah materi yang 

mendasar dalam gastronomi molekuler yang terdapat dalam capaian pembelajaran pada fase E. Tahap 

desain dilakukan perancangan produk yang meliputi penyusunan struktur, isi, dan aktivitas siswa dalam 

media, penyusunan instrumen respon siswa untuk mengukur keterbacaan produk, serta penyusunan 

instrumen uji kelayakan yang diberikan kepada validator untuk menilai kelayakan produk. Perancangan 

struktur yaitu dengan menyusun alur pada video yang terdiri dari judul, identitas, elemen dan capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, apersepsi, materi konsep gastronomi molekuler, pembuatan cendol 

biasa dan pembuatan cendol dengan teknik gastronomi molekuler, kesimpulan, evaluasi serta biodata 
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penyusun. Pada isi dan aktivitas siswa dalam media video pembelajaran yaitu dengan penyesuaian melalui 

capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran dengan sumber yang relevan. Selanjutnya seluruh struktur, 

isi dan aktivitas siswa disusun dalam bentuk power poin dan dubbing narator serta take video pembuatan 

cendol, kemudian dilakukan tahap editing. Tahap pengembangan ialah sebuah langkah mewujudkan 

rancangan media pembelajaran menjadi media pembelajaran yang utuh. Tahap ini menciptakan prototype 

yang kemudian divalidasi oleh ahli media dan materi. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan uji coba 

terbatas oleh peserta didik.  

Tiga orang ahli materi dilibatkan sebagai validator materi. Ketiga validator tersebut dipilih berdasarkan 

kesesuaian latar belakang pendidikan, pengalaman akademik, serta kompetensi yang dimiliki dalam bidang 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran gastronomi molekuler. Dua orang ahli materi adalah guru 

mata pelajaran Dasar-dasar Kuliner di SMK Negeri 6 Semarang dan satu orang ahli materi adalah food and 

beverage consultant. Hasil dari penilaian tersebut tersaji pada Tabel 6.  

 

Tabel 6. Penilaian Kelayakan Media Video Pembelajaran oleh Ahli Materi 

No Aspek Validator Rata-rata Keterangan 

I II III 

1.  Materi 5.00 4.67 4.67 4.78 Sangat layak 

2.  Kesesuaian media dengan materi 4.00 4.67 4.00 4.22 Sangat layak 

3.  Penyajian materi 4.00 4.67 5.00 4.56 Sangat layak 

Rerata 4.33 4.67 4.56 4.52 Sangat layak 

 

Hasil evaluasi ahli materi menghasilkan skor rata-rata 4,52 yang mengindikasikan tingkat kelayakan 

sangat tinggi. Nilai mengindikasikan bahwa secara substansi, media memenuhi kriteria kesesuaian materi, 

baik dari aspek kelengkapan isi, keterkaitan media dengan materi, maupun penyajian materi. Aspek materi 

memperoleh skor tertinggi (4,78), yang menyatakan bahwa materi yang dimuat dinilai sesuai dengan 

kurikulum, CP, dan TP, terdapat kesesuaian media dengan materi, serta penyajian materi sesuai dengan 

urutan, jelas, dan mudah dipahami. Sementara itu, aspek kesesuaian media dengan materi memiliki skor 

relatif lebih rendah (4,22), dengan indikator terandah pada media pembelajaran dapat dipakai sesuai 

dengan fasilitas yang ada. Sehingga masih terdapat ruang perbaikan dalam mengintegrasikan penyajian 

media dengan kedalaman materi. 

Validasi media dilakukan oleh tiga orang ahli. Ketiga ahli adalah dosen  dari jurusan kurikulum dan 

teknologi pendidikan Universitas Negeri Semarang.  

 

Tabel 7. Hasil Penilaian Kelayakan Media Video Pembelajar oleh Ahli Media 

No Aspek Validator Rata-rata Keterangan 

I II III 

1.  Kualitas tampilan visual 4.20 4.60 4.60 4.47 Sangat layak 

2.  Audio 4.40 4.40 4.60 4.47 Sangat layak 

3.  Kemudahan penggunaan media 4.33 5.00 4.00 4.44 Sangat layak 

4.  Kemanfaatan 4.00 5.00 4.67 4.56 Sangat layak 

Rerata  4.23 4.75 4.47 4.48 Sangat layak 

 

Hasil pada Tabel 7, rerata skor sebesar 4,48 kategori sangat layak. Indikator warna teks terhadap latar 

belakang yang diaplikasikan mudah dibaca dinilai cukup layak oleh salah satu validator. Sehingga 

diperlukan perbaikan komposisi warna pada teks atau latar belakang.  Secara keseluruhan aspek 

kemudahan penggunaan media memperoleh skor relatif lebih rendah (4,44), dengan indikator terendah 

adalah media video pembelajaran yang dibuat mudah diakses dan dioperasikan oleh pengguna; media 

video pembelajaran gastronomi molekuler mudah digunakan kapan saja, yang menunjukkan masih 

terdapat potensi perbaikan dalam meningkatkan aspek tersebut agar media lebih mudah diakses dan 

digunakan. 

Uji kesepakatan antar validator dilakukan menggunakan Percentage Agreement (PA) menurut Boric. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen penilaian ahli materi memperoleh nilai PA sebesar 93,26% 

dan instrumen penilaian ahli media sebesar 92,56%. Kedua nilai tersebut berada di atas batas minimum 

75%, menunjukkan tingkat kesepakatan yang tinggi antar validator.  Uji respons siswa dilakukan dengan 

memberi link penilaian terhadap video pembelajaran gastronomi molekuler kepada 27 siswa jurusan 

kuliner SMK Negeri 6 Semarang. Hasil total uji respon siswa terhadap media ini tertulis pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Hasil Uji Respons Siswa 

No. Indikator Nilai Kriteria 

1. Penyajian 4.61 Sangat menarik 

2. Tampilan 4.53 Sangat menarik 

Rerata 4.57 Sangat menarik 

 

Berdasarkan Tabel 8 , rerata skor 4,57 dengan kategori sangat menarik. Video pembelajaran ini 

memiliki tingkat penerimaan yang tinggi di kalangan siswa. Terdapat indikator dengan skor rendah yaitu 

indikator penggunaan latar musik pengiring. Sehingga perlu perbaikan pada indikator tersebut agar lebih 

sesuai.  

Penelitian ini memperoleh video pembelajaran gastronomi molekuler tingkat kelayakan tinggi serta 

mendapat respons positif dari siswa. Media video pembelajaran berdurasi 15 menit 32 detik yang dapat 

diakses pada YouTube pada link ini https://youtu.be/0QsHxdK3pEA? si=3DyagL28toLpvTxH. Video ini 

menjelaskan materi gastronomi molekuler yang meliputi pengertian gastronomi molekuler secara istilah 

dan secara konseptual, tujuan gastronomi molekuler, teknik-teknik gastronomi molekuler (spherification, 

gelification, dan foam) dan penerapan teknik gastronomi molekuler pada minuman cendol yang terdiri dari 

prosedur pembuatan minuman cendol biasa sebagai pembanding dan prosedur pembuatan minuman 

cendol dengan teknik spherification, gelification, dan foam. Bagian dari perancangan produk tersaji pada 

Tabel 9. 

 

Tabel 9. Bagian Rancangan Produk Media Video Pembelajaran 

Penyajian bagian 

materi pengertian 

gastronomi 

molekuler  

 

 

Penyajian bagian 

materi tujuan 

gastronomi 

molekuler  

 

 

https://youtu.be/0QsHxdK3pEA?%20si=3DyagL28toLpvTxH
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Penyajian pada 

bagian materi 

teknik-teknik 

gastronomi 

molekuler 

 

Media video 

pembelajaran pada 

bagian pembuatan 

produk cendol biasa 

dan cendol dengan 

teknik gastronomi 

molekuler 

 
 

 

Penelitian ini menemukan bahwa media video pembelajaran gastronomi molekuler pada pengolahan 

cendol untuk siswa SMK memperoleh kategori layak tinggi dan respons positif dari siswa. Temuan ini 

tidak hanya menggambarkan tingkat kelayakan media, tetapi juga menunjukkan bahwa karakteristik media 

video mampu menjembatani kebutuhan pembelajaran pada materi gastronomi molekuler yang bersifat 

praktis dan menuntut pemahaman teknik dasar serta proses pembuatan produk yang kompleks, sehingga 

memerlukan visualisasi yang konkret. Hal ini searah dengan Cognitive Theory of Multimedia Learning yang 

dikemukakan oleh (Mayer, 2020), yang menyatakan belajar dapat lebih mendalam melalui kombinasi kata 

dan gambar dibandingkan sebatas kata saja, karena sistem kognitif manusia bekerja melalui dua saluran 

(verbal dan visual) dengan kemampuan olah yang terbatas sehingga memerlukan pemrosesan aktif dalam 

memahami informasi.  

Tingginya skor validasi dari ahli materi dengan rerata 4,52 yang terkategori layak tinggi. Substansi 

materi dalam media pembelajaran telah memenuhi standar kelayakan isi. Kelayakan ini ditunjukkan oleh 

aspek materi yaitu ketepatan materi dengan kurikulum, Capaian Pembelajaran (CP), dan Tujuan 

Pembelajaran (TP), serta tingkat keakuratan materi yang disajikan, sehingga mengindikasikan bahwa 

materi disusun secara sistematis dan berorientasi pada pencapaian kompetensi peserta didik. Sejalan 

dengan konsep constructive alignment oleh (Biggs & Tang, 2011), menekankan bahwa seluruh komponen 

dalam sistem pembelajaran harus saling selaras untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Didukung oleh 

(Rahmadhani et al., 2025) kesesuaian materi dengan kurikulum serta CP dan TP menjadi fondasi penting 

dalam membuat pembelajaran yang terstruktur dan berkesinambungan, sehingga kesesuaian materi tidak 

hanya menjadi indikator validitas isi, tetapi juga berkontribusi terhadap kualitas media pembelajaran. 

Keakuratan materi pada media menjadi hal penting dalam penyajian informasi yang tepat serta sistematis 

(Shabrina et al., 2025).   

Tingginya skor pada aspek materi juga dipengaruhi oleh penyajian visual yang secara langsung 

menunjukkan proses perubahan fisika-kimia selama pengolahan pangan. Pada menit ke-06:10 video, 

narator menjelaskan reaksi sodium alginat dan kalsium laktat melalui visualisasi proses pembentukan 
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lapisan gelnya. Penyajian simultan antara penjelasan verbal dan visualisasi proses tersebut menunjukkan 

penerapan prinsip modality dalam Cognitive Theory of Multimedia Learning  (Mayer, 2020), yaitu penggunaan 

perpaduan audio dan visual untuk membantu pemrosesan informasi dengan perantara dua saluran kognitif 

yang berbeda. Selain itu, video hanya menampilkan teks singkat berupa kata kunci tanpa paragraf panjang 

sehingga menunjukkan penerapan prinsip redundancy untuk mengurangi beban kognitif siswa. Bagian teks 

materi kata yang penting dicetak tebal, penggunaan penanda visual tersebut menunjukkan penerapan 

prinsip signaling yang membantu siswa memusatkan perhatian pada bagian penting dalam proses 

pembelajaran. Pada video tanpa teks, gambar, animasi, atau suara musik latar yang tidak relevan sebagai 

penerapan prinsip coherence yaitu materi dibuat sederhana agar dalam penyampaian informasi inti audiens 

tidak terdistraksi. Video telah menerapkan prinsip desain multimedia yang mendukung pemahaman 

konsep gastronomi molekuler yang abstrak dan dinamis. 

Aspek kesesuaian media dengan materi dinilai sangat layak karena materi  dan cara pembuatan 

cendol biasa dan cendol dengan teknik gastronomi molekuler, tepat disajikan melalui video pembelajaran 

yang mampu menjelaskan dan memvisualisasikan proses pembuatan dengan baik. Secara teori, media 

video pembelajaran merupakan media audio-visual dengan tujuan menjelaskan konsep, aturan, langkah-

langkah, teori, serta cara menerapkan pengetahuan dalam pembelajaran (Norma, 2021). Pada penelitian 

(Rahminia et al., 2024) menghasilkan temuan yaitu penggunaan media video pembelajaran gastronomi 

molekuler memberikan dampak positif terhadap siswa, sehingga mengindikasikan bahwa media tersebut 

efektif digunakan pada materi ini. Penggunaan media video pembelajaran juga dapat disesuaikan dengan 

fasilitas pembelajaran yang tersedia di sekolah. Hasil dari sebuah penelitian bahwa fasilitas dan 

penggunaan media menjadi sebuah pengaruh yang signifikan terhadap minat siswa dalam belajar (Ulfa & 

Armiati, 2022).  

Aspek penyajian materi, media dinilai sangat layak karena materi yang ditampilkan dengan 

berurutan, jelas, dan dapat dipahami secara baik. Informasi yang runtut dan mudah dipahami dapat 

meningkatkan pemahaman konsep (Pratiwi et al., 2025). Pada penelitian  (Annisa et al., 2025) penggunaan 

media visual mampu menciptakan pembelajaran lebih interaktif dan meningkatkan pemahaman peserta 

didik. Pada penelitian (Azizah et al., 2024) media pembelajaran video memperoleh validasi dari ahli materi 

88% dengan kategori sangat baik.  

Skor oleh ahli media dengan rerata 4,48 dalam kategori sangat layak. Aspek keefektifan desain layar 

divalidasi sangat layak karena ukuran huruf yang proposional, bentuk dan jenis huruf mudah dibaca, 

perpaduan warna teks terhadap latar belakang yang digunakan mudah dibaca. Kejelasan dan keterbacaan 

adalah standar utama dalam penyusunan layout informasi (Suminto et al., 2024). Kejelasan visual 

ditentukan oleh prinsip kontras, repetisi, alignment, dan proximity untuk meningkatkan keterbacaan dan 

efektivitas komunikasi visual (Williams, 2015). Indikator selanjutnya yaitu pengambilan gambar dalam 

video tepat dan pencahayaan dalam tampilan video bagus dan menarik perhatian. Sudut pengambilan 

gambar dan pencahayaan merupakan aspek penting dalam produksi video pembelajaran yang efektif untuk 

memperjelas makna visual yang disampaikan dalam media (Ulhaq et al., 2025; Zettl, 2017).  

Aspek audio atau suara, media dinilai sangat layak karena suara pemeran dalam video terdengar 

jelas, pengucapan dan intonasi suara mudah dipahami, serta penggunaan backsound sesuai dan tidak 

mengganggu suara narator. Kualitas audio merupakan komponen penting dalam desain pembelajaran 

multimedia, pengucapan kalimat harus jelas, memiliki sifat percakapan, dan berirama baik (Clark & 

Mayer, 2016). Media audio-visual mampu membantu pemahaman terhadap aksen, intonasi, dan konteks 

percakapan sehingga memperjelas penyampaian materi (Daulay, 2025). Keselarasan antara suara narator 

dan backsound merupakan aspek penting dalam kualitas video pembelajaran agar tidak mengganggu 

penyampaian informasi  (Kori et al., 2025). 

Aspek kemudahan penggunaan media dan aspek kemanfaatan dinilai sangat layak karena media 

video pembelajaran bersifat fleksibel, media video pembelajaran gastronomi molekuler mudah digunakan 

kapan saja, kelancaran penggunaan media video pembelajaran gastronomi molekuler dinilai baik, media 

video pembelajaran bisa mendapat perhatian audiens, video memudahkan siswa dalam belajar, dan media 

ini dapat mempermudah siswa dalam memahami isi materi.  Kemudahan penggunaan merupakan faktor 

penting dalam pemanfaatan media digital, di mana sistem yang mudah digunakan memungkinkan 

pengguna mencapai tujuan secara efektif, efisien, dan memuaskan (Sharp et al., 2019). Media video 

pembelajaran yang bersifat praktis bisa menambah ketertarikan belajar (Utami et al., 2022). Tingginya 

rerata skor pada aspek desain layar, audio, kemudahan penggunaan, dan kemanfaatan menunjukkan 

bahwa media dinilai efektif karena memenuhi persyaratan multimedia learning, dimana efektivitas 

pembelajaran dipengaruhi oleh integrasi yang baik antara elemen visual dan audio dalam penyampaian 

informasi (Fiorella, 2021). 

Media video yang telah divalidasi layak dilakukan uji coba kepada 27 siswa, skor rata-rata yaitu 4,57. 

Nilai tersebut mengindikasikan media yang dibuat menempati tingkat penerimaan yang sangat tinggi dari 
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siswa, karena dari segi penyajian media ini mudah dipakai oleh siswa, materi dalam video bisa 

tersampaikan secara baik, video mampu dipakai berdasarkan fasilitas pembelajaran yang dimiliki, materi 

pembuatan cendol biasa dan cendol teknik gastronomi molekuler dijabarkan sesuai dengan materi yang 

dipelajari, materi tersaji lengkap, materi gastronomi molekuler disajikan secara berurutan, prosedur 

pembuatan cendol biasa dan cendol teknik gastronomi molekuler disajikan dengan tepat, penyajian cendol 

biasa dan cendol teknik gastronomi molekuler terlihat jelas dalam video pembelajaran. Secara teoretis, 

penerimaan media pembelajaran dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan dan kemanfaatan yang 

dirasakan oleh pengguna (Davis, 1989), yang dalam kajian terbaru juga diperkuat oleh faktor pengalaman 

pengguna dan kualitas sistem (Venkatesh et al., 2003). Video pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan siswa, meskipun efektivitasnya tetap bergantung pada kualitas desain media 

(Noetel et al., 2021).  

Meskipun memperoleh kategori layak tinggi, aspek kemudahan penggunaan media memperoleh skor 

relatif lebih rendah dibandingkan aspek lainnya, yaitu sebesar 4,44 pada validasi ahli media dan 4,22 pada 

aspek kesesuaian media dengan fasilitas pembelajaran. Skor tersebut menunjukkan bahwa implementasi 

media video masih dipengaruhi oleh kesiapan sarana pembelajaran di sekolah. Validator memberikan 

masukan bahwa penggunaan media video membutuhkan perangkat pendukung seperti proyektor, speaker 

dengan kualitas audio memadai, serta akses internet yang lancar untuk membuka video melalui YouTube. 

Kondisi tersebut menjadi tantangan terutama pada SMK dengan fasilitas digital terbatas atau kualitas 

jaringan internet yang tidak stabil 

Penelitian ini menghasilkan temuan yang selaras dengan studi (Rinawati & Salsabila, 2023) yang 

menyatakan media video gastronomi molekuler terkategori sangat layak karena mampu membantu 

visualisasi proses pengolahan makanan modern. Hasil penelitian (Rahminia et al., 2024) memperlihatkan 

bahwa penggunaan video sebagai media pembelajaran pada topik gastronomi molekuler memperoleh 

respons yang baik dari peserta didik serta mendukung proses pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa video merupakan media yang relevan untuk digunakan dalam penyampaian materi gastronomi 

molekuler. Penerapannya juga dapat diselaraskan dengan ketersediaan perangkat dan fasilitas pendukung 

pembelajaran di sekolah. 

video pembelajaran teknik spherification meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

gastronomi molekuler. Karakteristik penelitian ini terdapat perbedaan karena mengintegrasikan tiga teknik 

gastronomi molekuler sekaligus, yaitu spherification, gelification, dan foam, dalam satu produk pangan lokal 

berupa cendol sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual bagi siswa SMK di Indonesia. Penelitian 

sebelumnya mengenai pengembangan mdeia video pembelajaran gastronomi molekuer disajikan pada 

Tabel 10. 

 

Tabel 10. Penelitian terdahulu tentang pengembangan media video pemelajaran gastronomi  molekuler 

Peneliti Fokus Penelitian Hasil Utama Kelebihan Penelitian Kekurangan 

Penelitian  

 (Rinawati & 

Salsabila, 

2023) 

Pengembangan 

media audio visual 

gastronomi 

molekuler 

Media sangat 

layak 

Pengembangan media 

audiovisual kontekstual 

dan feasible pada materi 

gastronomi molekuler 

Belum uji 

efektivitas 

(Rahminia et 

al., 2024) 

Pengujian dampak 

penggunaan video 

pembelajaran 

gastronomi 

molekuler teknik 
spherification 

Meningkatkan 

pemahaman 

siswa 

Berhasil mengadaptasi 

materi gastronomi 

molekuler yang sulit di 

praktikkan di sekolah 

menjadi pembelajaran 

visual yang tetap dapat 

dipahami siswa meskipun 

fasilitas praktik terbatas.  

Subjek terbatas 

(Hayati, 

2018) 

Pengembangan 

media video 

pembelajaran 

gastronomi 

molekuler teknik 

spherification 

media yang 

dikembangkan 

memperoleh 

kategori sangat 

baik 

Menghadirkan visualisasi 

langsung proses 
spherification 

Belum menguji 

efektivitas video 

Penelitian terdahulu tersebut dapat menjadi pembanding dalam penelitian ini.   
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KESIMPULAN  

Media video pembelajaran gastronomi molekuler pengolahan cendol dengan kelayakan tinggi yang 

didasari oleh penilaian ahli dan memperoleh respons sangat menarik dari siswa SMK. Media video 

mampu menjelaskan teori dan  memvisualisasikan proses fisika-kimia pada teknik spherification, gelification, 

dan foam melalui demonstrasi praktik pembuatan cendol. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, 

yaitu hanya dilakukan sampai tahap development, melibatkan subjek dari satu SMK, belum menguji 

efektivitas media terhadap hasil belajar siswa, serta instrumen belum diuji reliabilitas ulang pada populasi 

yang lebih luas. Disarankan kepada peneliti seanjutnya menggunakan pretest-posttest control group yang 

melibatkan minimal tiga SMK berbeda untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep fisika-kimia 

pada gastronomi molekuler dan hasil belajar siswa. 
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